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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui rancangan implementasi 
supervisi akademik oleh Pengawas Sekolah di SD Negeri 7 Singkawang Timur 
yaitu suatu SD Negeri yang jauh dari perkotaan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisa data menggunakan teknik pemeriksaan derajat kepercayaan. Hasil 
penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 1) Perencanaan Supervisi telah 
dibuat sesuai dengan petunjuk yang ada; 2) Pelaksanaan supervisi oleh pengawas 
sekolah telah berjalan dengan baik sesuai jadual; 3) Penilaian pelaksanaan proses 
pembelajaran telah menujukkan kompetensi dengan kategori baik; 4) 
Hambatannya adalah cuaca yang kurang mendukung, jarak yang cukup jauh, 
sehingga sering terlambat.   
 
Kata Kunci: Implementasi, supervisi akademik, pengawas sekolah,            
kompetensi pedagogik guru 
 
Abstract: This study aims to know the implementation plan of academic 
supervision by the school supervisor at SD Negeri 7 Singkawang Timur, that is a 
school in the remote area of Singkawang. The descriptive qualitative approach 
was used in this study. The data were colleceted using interview, observation, and 
documentation. The data were analyzed using test of confidence leveltechnique. 
The results of the study were as follows: 1) The supervison was done by those 
teachers had shown their competence as classroom teachers even though they had 
to teach in two classrooms at the same time; 2) Another result of the academic 
supervision to the classroom teachers was good; 3) The average of pedagogical 
competence of the classroom teachers was good; 4) The obstacles of the weather 
and the distance of the school.  
 
Key words: implementation, academic supervision, school supervisor, 
teachers’ pedagogic competence  
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roses pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika dalam praktiknya selalu 
diawasi, dilihat, dimonitor, dinilai dan diarahkan oleh pengawas sekolah. 
Kekeliruan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran harus segera 
diperbaiki. Tugas pengawas antara lain mengadakan pembinaan kepada sekolah 
binaannya, dan ini merupakan suatu keharusan yang dilakukan pengawas satuan 
pendidikan. Menurut Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 dinyatakan bahwa 
“ruang lingkup tugas pengawas satuan pendidikan adalah melaksanakan supervisi 
manajerial dan supervisi akademik” Pengawas tidak akan dapat melaksanakan 
pembinaan terhadap sekolah binaan sepanjang pengawas belum melakukan 
supervisi. Dari hasil supervisi akademik tersebut, selanjutnya pengawas membuat 
program perencanaan supervisi. Dalam melaksanakan pembinaan, pengawas dapat 
melaksanakannya baik secara individual maupun secara bersama-sama tergantung 
dari urgensi permasalahnnya.  
Dalam praktik pelaksanaan supervisi, pengawas menghadapi berbagai 
perangai dan karakter guru. Karena itu pengawas dalam mengadakan pembinaan 
terhadap guru tidak boleh disamakan antara pendekatan pembinaan satuguru 
dengan guru yang lainnya. John T. Lovell dan Kimball Wiles (1983:1) 
menjelaskan: “ A supervisor may consider it a positive force for program 
improvement, a teacher may see it as a threat to individualality, anaother teacher 
may think of it as a source of assistence and support”.Karena pembinaan yang 
dilakukan oleh pengawas terhadap guru baik secara individu maupun secara 
bersama-sama mempunyai tujuan “meningkatkan kemampuan guru dalam 
pengimplementasian standar isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan dan 
standar penilaian” (Pusbang Tendik, 2011:19).  
Hasil supervisi yang diperoleh pengawas menjadi bahan utama untuk 
melaksanakan pembinaan profesional guru. Karena pada prinsipnya supervisi 
merupakan pelayanan yang dilakukan oleh pengawas untuk membantu guru-guru 
agar menjadi guru yang profesional. Kegiatan supervisi ini tidak dapat dilakukan 
oleh sembarang orang. Hadari Nawawi (1981:105) menyatakan “kegiatan 
supervisi pendidikan harus dilaksanakan oleh orang tertentu yang khusus 
menjalankan tugas itu dan disebut supervisor”.  
Hasil supervisi yang telah dikumpulkan oleh pengawas, kemudian dianalisis 
oleh pengawas untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan pembinaan terhadap 
guru yang disupervisi. Harus diakui bahwa supervisi akademik ini mempunyai 
dampak positif terhadap peningkatan profesionalisme guru.  
Proses pembelajaran hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga 
mempermudah guru dalam melaksanakannya. Karena itu guru harus merancang 
pembelajaran sehingga menjadi sebuah proses pembelajaran yang menyenangkan. 
Mulyasa (2008:153) menegaskan “Perencanaan merupakan bagian penting yang 
harus diperhatikan dalam implementasi KTSP, yang akan menentukan kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan dan menentukan kualitas pendidikan serta 
kualitas sumber daya manusia, baik di masa sekarang maupun di masa depan”. 
Rancangan pembelajaran harus dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi sampai pada kegiatan tindak lanjut. Aswandi dkk (2009:5) menyatakan 
“Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien”. 
P 
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Setelah proses perencanaan maka guru harus melaksanakan perencanaan 
tersebut dalam proses pembelajaran. Untuk melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas, maka guru harus menjadikan perencanaan pembelajaran itu sebagai 
acuannya. Karena di dalam perencanaan tersebut telah disusun skenario 
pembelajaran sesuai dengan bahan ajar, alat pelajaran, ketersediaan waktu, dan 
metode yang dipilih. Kemudian setelah pelaksanaan pembelajaran, guru 
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Mulai dari evaluasi pra kegiatan 
pembelajaran, evaluasi dalam proses, maupun evaluasi setelah proses 
pembelajaran. Dirjen PMPTK (2009:8) menyatakan “menilai hasil belajar yang 
terintegrasi dalam proses pelaksanaan pembelajaran tatap muka antara lain berupa 
penilaian akhir pertemuan atau penilaian akhir tiap pokok bahasan merupakan 
bagian dari kegiatan tatap muka”. 
Supervisi akademik harus mampu merubah pola pembelajaran guru di kelas, 
dan sikap profesionalisme guru harus meningkat lebih baik lagi, Dipilihnya SD 
Negeri 7 Singkawang Timur sebagai obyek penelitian, karena memiliki keunikan, 
yaitu jumlah kelas sebanyak 6 rombel, jumlah guru kelas 2 ditambah kepala 
sekolah. Meskipun demikian memiliki prestasi akademik yang baik, dan hasil 
ujian senantiasa berada pada 10 besar se Kecamatan Singkawang Timur. 
 
Tabel 
Daftar Sekolah Dasar Berdasarkan Jumlah Nilai Ujian Sekolah 
Kota Singkawang Tahun Pelajaran 2014/2015 
  
 
No. 
Kode  
Ry-Sek 
Nama Sekolah Total Nilai Ranking 
1. 02-076 SDS Torsina II 241,88 1 
2. 02-047 SDN 12 Singkawang Timur 239,55 2 
3. 02-001 SDN 1 Singkawang Tengah 232,40 3 
4. 02-034 SDN 17 Singkawang Selatan 229,66 4 
5. 02-087 SDS Terpadu Nurul Islam 227,03 5 
6. 02-017 SDN 17 Singkawang Tengah 226,10 6 
7. 02-016 SDN 16 Singkawang Tengah 220,54 7 
8. 02-057 SDN 8 Singkawang Utara 218,81 8 
9. 02-042 SDN 7 Singkawang Timur 217,73 9 
10. 02-059 SDN 10 Singkawang Utara 217,72 10 
(Sumber: Bidang Dikdas, Dinas Pendidikan Kota Singkawang) 
 
Dalam melaksanakan supervisi pengawas sekolah menggunakan teknik 
kunjungan kelas, dan observasi. Sedangkan alat yang digunakan adalah pedoman 
wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Hasil kunjungan supervisi akademik menunjukkan guru masih belum 
menyusun perencanaan pembelajaran secara kontinu. Hasil pengamatan 
menyatakan dari dua orang guru, baru satu guru yang memiliki administrasi 
pembelajaran secara lengkap.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya implementasi 
pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru (studi kasus di Sekolah Dasar Negeri 7 Singkawang 
Timur), dengan pendekatan kualitatif. Rancangan studi kasus adalah salah satu 
bentuk rancangan penelitian kualitatif yang lebih menekankan pada 
pengungkapan fakta secara rinci dan mendalam terhadap suatu subyek. Dengan 
demikian maka jenis penelitian ini adalah studi kasus. 
Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen utama dari 
penelitian. Dengan demikian peneliti bertindak selaku perencana, pengumpul 
data, penganalisis, dan penafsir data. Oleh karena itu kehadiran peneliti dilakukan 
dengan terjun langsung ke lapangan dan akan mengadakan komunikasi melalui 
wawancara dan observasi. 
Dalam pelaksanaan penelitian, kehadiran peneliti dibagi menjadi tiga, yaitu:   
1. Pada saat dilakukan studi pendahuluan  
2. Pada saat pengambilan data, dengan melakukan pengamatan, wawancara dan 
observasi terhadap obyek yang diteliti 
3. Pada saat pengecekan keabsahan temuan. 
Data dalam penelitian kualitatif mengacu kepada semua materi yang 
dikumpulkan oleh peneliti di lapangan yang mencakup catatan yang dibuat oleh 
peneliti melalui wawancara, observasi berperan serta dokumen lain yang telah 
tersedia (Bogdan dan Biklen:1992:108).  
Sumber data dalam penelitian kualitatif meliputi: guru, suasana yang diamati, 
dan dokumen. Sumber data manusia adalah dewan guru.  Sumber data suasana 
adalah aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang jauh 
dari pengamatan dan pantauan dari para pejabat Dinas Pendidikan Kota 
Singkawang.  
Pengumpulan data dalam sebuah penelitian mempunyai arti penting, karena 
dengan data tersebut maka dapat digunakan untuk pengambilan kesimpulan secara 
tepat dan akurat. Iskandar (2008;252-253) prosedur dasar yang biasa digunakan 
dalam pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi Partisipatif 
2. Wawancara mendalam  
3. Dokumentasi 
Observasi partisipatif adalah alat pengumpul data dalam penelitian kualitatif. 
Peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Jadi dalam 
pelaksanaan penelitian peneliti berada di tengah-tengah sumber data yang sedang 
diamati.  
Wawancara dilaksanakan dengan intensitas dan kualitas yang memadai 
sampai bisa ditemukan makna. Dengan definisi yang lebih khusus Sugiyono 
(2013:72) menyatakan bahwa “wawancara adalah merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. Wawancara dalam penelitian 
ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang lengkap terhadap semua aspek yang 
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diteliti khususnya pelaksanaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta dokumen 
kurikulum yang digunaan oleh guru sebagai pedoman dasar. Dokumentasi 
dilaksanakan sebagai data pendukung peneliti dalam kegiatan penelitian di lokasi. 
Analisis selama pengumpulan data merupakan analisis data yang dilakukan 
sembari mengumpulkan data. Peneliti melakukan pemilihan dan informasi melalui 
tiga teknik, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penyajian kesimpulan. Reduksi 
data merupakan pemilihan, pemusatan latihan pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data mentah yang di dapat dari lapangan.  
Penyajian adalah menampilkan hasil penelitian berupa uraian naratif dari 
semua yang dilihat, diamati selama penelitian berlangsung. Sedangkan 
kesimpulan merupakan langkah berikutnya, dan penarikan kesimpulan dilakukan 
pada tahap reduksi, dan kesimpulan ini masih bersifat umum sampai akhirnya 
meningkat sampai menjadi lebih rinci dan kuat.  
Analisis setelah data terkumpul adalah analisis yang dilakukan setelah semua 
data yang diperlukan dirasa cukup dan peneliti meninggalkan lokasi penelitian. 
Analisis ini dilakukan dengan mengembangkan sistem pengkodean. Penggunaan 
kode dalam menganalisis, memberi beberapa manfaat yaitu kode dapat di jadikan 
alat untuk a. Mengorganisasikan dan menyusun kembali kata-kata, b. Dengan 
terorganisasi dan tersusunnya data, memungkinkan penelitian untuk menemukan 
dengan cepat, menarik dan menggolongkan seluruh bagian dengan permasalahan 
khusus, konsep atau tema.  
Proses analisis setelah pengumpulan data dilakukan oleh peneliti berdasarkan 
hasil-hasil yang dikumpulkan dari subyek yang diteliti. Sehingga masing-masing 
komponen dan aspek yang diteliti pada akhirnya dapat dideskripsikan secara 
cermat, sehingga menghasikan simpulan yang dapat dipertanggungjawabkan baik 
secara ilmiah maupun secara fakta.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Temuan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan Izin Riset yang dikeluarkan oleh Program Studi Magister 
Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Tanjungpura Pontianak Nomor 8812/UU22.6/DT/2015, maka selanjutnya 
penelitian ini dilaksanakan di Kota Singkawang salah satu daerah kabupaten/kota 
di Provinsi Kalimantan Barat. Kota Singkawang berdiri sejak 17 Oktober 2001 
sebagai daerah otonom, yang beribu kota di Singkawang, dengan Walikota 
pertama adalah Bapak Drs. H. Awang Ishak, M.Si, dan setelah resmi berdiri, 
maka Kota Singkawang dibagi menjadi lima wilayah kecamatan, yaitu: 
Kecamatan Singkawang Barat di Pasiran, Kecamatan Singkawang Timur di 
Nyarumkop, Kecamatan Singkawang Utara di Sungai Bulan,   Kecamatan 
Singkawang Selatan di Sedau, dan Kecamatan Singkawang Tengah di Roban. 
Singkawang memperoleh status kota berdasarkan UU No. 12/2001, dan 
berdasarkan Perda Kota Singkawang Nomor 1 tahun 2003 tentang perubahan desa 
menjadi kelurahan di Kota Singkawang dan Perda Nomor 2 tahun 2003 tentang 
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pembentukan dan perubahan nama kecamatan di Kota Singkawang sesuai dengan 
ketentuan di atas. 
Salah satu kecamatan yang ada di kota Singkawang adalah kecamatan 
Singkawang Timur yang berbatasan langsung dengan kabupaten Bengkayang. 
Penduduk kecamatan Singkawang Timur beragam, ada suku Dayak, Suku 
Tionghoa, Melayu, Jawa, Batak, Bugis, Padang, dan suku-suku lainnya. 
Masyarakat kecamatan Singkawang Timur sangat ramah dan mereka saling 
menghormati satu dengan lainnya. Belum pernah terjadi masalah antar suku di 
wilayah kecamatan Singkawang Timur.  
Kecamatan Singkawang Timur terdiri dari 5 (lima) kelurahan, yaitu 
Kelurahan Pajintan, Kelurahan Nyarumkop, Kelurahan Bagak Sahwa, Keluraha 
Maya Sopa, dan Kelurahan Sanggau Kulor. Sementara itu lokasi tempat penelitian 
ini adalah dusun Mantoman kelurahan Nyarumkop yang berbatasan dengan 
kelurahan Pajintan dan kelurahan Bagak Sahwa. Mata pencaharian penduduk 
kecamatan Singkawang Timur sebagian besar adalah berkebun, sedikit berdagang, 
dan buruh.  
SD Negeri 7 Singkawang Timur terletak di dusun Mantoman Kelurahan 
Nyarumkop, dengan jarak kurang lebih 9 km dari kantor kelurahan Nyarumkop. 
Jumlah penduduk di Mantoman sekitar 72 kepala keluarga dengan anak usia 
sekolah sekitar 98 orang. Sekolah yang dibangun di Mantoman tidak pernah 
kelebihan siswa, karena jumlah penduduk usia sekolah juga sangat terbatas.  
 
Paparan Hasil Penelitian  
Dalam mengungkap semua hasil penelitian ini, peneliti bertemu langsung 
dengan kepala sekolah, dan dewan guru, serta pengurus komite sekolah, agar data 
yang diungkapkan dapat dipercaya. Sebagai langkah awal peneliti mengadakan 
wawancara dengan dewan guru SD Negeri 7 Singkawang Timur, diantaranya 
dengan Bapak Khairul Maqdis dan Bapak Zubaidi. Guru kelas hanya 2 orang, 
lainnya guru agama Islam, guru agama Katolik, dan guru Olah Raga.  
Hasil temuan di lapangan tersebut diperoleh pada saat dilaksanakan supervisi 
akademik oleh pengawas sekolah. Data temuan diungkap apa adanya tanpa 
direkayasa, sehingga temuan di lapangan ini asli adanya.  Data ini diperoleh dari 2 
orang guru kelas yang sedang mengajar di kelasnya masing-masing. Ketika data 
ini diambil pengawas sekolah didampingi oleh kepala sekolah, karena itu ini 
sangat obyektif.  
Tugas pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik meliputi: 
menyusun program supervisi yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan, dan 
melaporkan hasil supervisi akademik. Manfaat perencanaan program supervisi 
akademik adalah sebagai pedoman pelaksanaan dan supervisi  akademik serta 
penjaminan efektifitas kerja pengawas dalam melaksanakan tugas supervisi 
pembelajaran. Prinsip-prinsip yang harus ditaati dalam menyusun perencanaan 
program supervisi akademik adalah objektif, bertanggung jawab, berkelanjutan, 
didasarkan pada aturan yang berlaku dan didasarkan pada kebutuhan dan kondisi 
sekolah. 
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Berikut ini adalah rencana program kegiatan supervisi akademik di SDNegeri 
7 Singkawang Timur yaitu sebagai berikut: a). merencanakan kegiatan sebelum 
observasi kelas (kunjungan langsung), b) merencanakan kegiatan observasi 
pelaksanaan pembelajaran (kunjungan kelas), c). merencanakan kegiatan tindak 
lanjut hasil kunjungan kelas. 
Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh pengawas sebelum 
melakukan observasi kelas, yaitu  melakukan wawancara serta diskusi dengan 
guru yang akan diamati. Isi diskusi dan wawancara tersebut mencakup tanggapan 
guru tentang supervisi akademik, kurikulum, pendekatan, metode dan strategi, 
media pengajaran, evaluasi dan menelaah RPP. Kemudian merencanakan 
kunjungan kelas untuk melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Guru diminta untuk mempersiapkan Silabus dan RPP serta 
memberitahukan kapan pelaksanaan observasi akan dilakukan. Selanjutnya 
setelah kegiatan observasi kelas pengawas dan guru harus melakukan diskusi 
untuk menganalisis kelemahan dan kekuatan pembelajaran untuk ditindaklanjuti. 
Supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah pada dasarnya 
bukan untuk mencari kesalahan yang dilakukan guru, akan tetapi bersama-sama 
untuk membenahi kegiatan proses belajar mengajar, anggapan guru dimana 
selama ini mereka telah benar dalam menyampaikan kegiatan belajar mengajar, 
tidak selamanya terbukti. Ada beberapa temuan yang dapat diperoleh pada saat 
pelaksanaan supervisi kelas.  
Dari temuan di lapangan tentang supervisi kelas, maka hal yang harus 
dilakukan oleh pengawas sekolah adalah membangun persepsi tentang supervisi 
dan harus dihindari anggapan guru terhadap pengawas sekolah yang hanya akan 
mencari kesalahan guru. Padahal pelaksanaan supervisi merupakan upaya 
memberikan bantuan kepada setiap guru dalam melaksanakan tugasnya. Tanpa 
supervisi sulit dilaksanakan pembinaan terhadap guru yang bersangkutan. Karena 
itu supervisi sangat bermanfaat bagi pembinaan profesional guru. Pengawas 
sekolah memiliki bahan masukan untuk melaksanakan pembinaan terhadap guru 
kelas.  
Supervsi akademik yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah terhadap guru 
yang sedang melaksanakan tugasnya di kelas, mau tidak mau dan senang atau 
tidak senang, pada dasarnya memiliki nilai tambah bagi guru, sekolah, maupun 
bagi perbaikan proses pembelajaran. Bagi guru kehadiran pengawas sekolah 
ketika guru sedang mengajar dapat memperbaiki proses pembelajaran, dan hal-hal 
yang dianggap baik oleh pengawas sekolah akan dihargai sebagai sesuatu yang 
telah baik,dan sebaliknya jika ada hal yang kurang tepat akan menjadi catatan 
perbaikan.  
Tidak benar bahwa kegiatan supervisi akademik oleh pengawas sekolah untuk 
memata-matai guru yang sedang bertugas. Tidak benar supervisi akademik yang 
dilakukan oleh pengawas sekolah terhadap guru yang sedang melaksanakan tugas 
di kelas hanya akan mencari kesalahan guru. Pelaksanaan supervisi akademik 
pada dasarnya untuk pembinaan profesioanal guru. 
Untuk menilai kinerja guru dalam proses pembelajaran dilakukan melalui 
observasi kelas (kunjungan kelas).  Aspek yang diamati adalah kegiatan 
pendahuluan (apersepsi, penyampaian kompetensi, dan rencana kegiatan), 
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kegiatan inti (penguasaan materi pelajaran, penerapan strategi pembelajaran yang 
mendidik, pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran, pelibatan peserta 
didik dalam pembelajaran, penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam 
pembelajaran), kegiatan penutup (membuat rangkuman, refleksi pembelajaran, 
pemberian tes, dan tindak lanjut). 
Ada empat tahap kunjungan kelas, yaitu :tahap persiapan, pada tahap ini, 
pengawas merencanakan waktu, sasaran, dan cara mengobservasi selama 
kunjungan kelas; tahap pengamatan selama kunjungan, pada tahap ini, pengawas 
mengamati jalannya proses pembelajaran berlangsung; tahap akhir kunjungan, 
pada tahap ini, pengawas bersama guru mengadakan perjanjian untuk 
membicarakan hasil-hasil observasi, dan tahap terakhir adalah tahap tindak lanjut. 
Setelah observasi kelas selesai, pengawas mengadakan wawancara dan 
diskusi tentang: kesan guru terhadap penampilannya, identifikasi keberhasilan dan 
kelemahan guru, identifikasi keterampilan-keterampilan mengajar yang perlu 
ditingkatkan, gagasan-gagasan baru yang akan dilakukan. 
Penilaian performance atau kinerja guru merupakan hasil yang dicapai oleh 
guru dalam melaksanakan tugas yaitu setelah guru melaksanakan proses 
pembelajaran. Kinerja guru ini dinyatakan baik dan atau kurang baik semuanya 
didasarkan atas instrumen penilaian performance guru. Supervisor tinggal mengisi 
sesuai dengan apa yang dilihat dan dilakukan oleh guru di kelas. Oleh karena itu 
supervisor tidak mungkin akan mengisi hal-hal yang memang tidak dilaksanakan 
menjadi baik.  
Hasil kinerja guru akan dijadikan sebagai bahan untuk melaksanakan 
pembinaan profesional oleh pengawas sekolah, sehingga dalam melaksanakan 
pembinaan profesional, pengawas sekolah tidak asal saja, tetapi berdasarkan fakta 
dan hasil supervisi. Karena itu hasil supervisi ini sangat menguntungkan sekali 
bagi guru karena dapat dijadikan sebagai sarana perbaikan proses pembelajaran. 
Hasil supervisi ini pasti obyektif karena akan dijadikan sebagai bahan pembinaan 
guru.  
Untuk menilai kinerja guru supervisor harus terjun langsung melaksanakan 
supervisi akademik dan menilai apa adanya dari guru yang sedang melaksanakan 
tugasnya. Karena guru kelasnya hanya ada dua orang maka dalam pelaksanaan 
penilaian kinerja guru, dua orang guru itulah yang dinilai dari awal sampai akhir.  
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran pengawas sekolah merasa takjub, 
karena apa yang dilakukan oleh guru kelas pada saat proses pembelajaran sesuai 
dengan apa yang ada di dalam persiapan mengajar. Langkah-langkah proses 
pembelajaran sebagaimana yang terdapat di dalam persiapan mengajar. Meskipun 
letak sekolahnya jauh ke dalam akan tetapi guru-gurunya selalu tertib administrasi 
pembelajaran.  
Banyak pihak yang menyatakan bahwa jumlah guru di kota Singkawang 
berlebihan, akan tetapi kenyataannya masih banyak SD yang kekurangan guru. 
Karena guru yang ada bukan guru kelas, mereka adalah guru agama Islam, guru 
agama Katolik, guru agama Protestan, dan guru PJOK. Guru yang bersangkutan 
tidak dapat dipaksakan untuk menjadi guru kelas, apapun alasannya. Hal ini 
disebabkan oleh kompetensi yang dimiliki bukan sebagai guru kelas, melainkan 
guru mata pelajaran. 
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Pengawas sekolah juga kesulitan ketika melaksanakan supervisi akademik, 
karena guru kelas tersebut memegang dua kelas dalam waktu yang bersamaan. 
Tetapi karena pekerjaan itu sudah terbiasa dilakukan sehingga nampaknya tidak 
ada masalah bagi guru kelas tersebut. Guru tetap dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik, dan hebatnya lagi tidak ada siswa yang nakal, atau usil menjadi 
pengacau. Masing-masing belajar dengan baik serta tekun menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru kelas.  
Tidak dapat dibayangkan sesungguhnya betapa rumitnya guru kelas harus 
mengatur kelas dan mengelola proses belajar mengajar secara baik tanpa 
merugikan kelas yang lain. Sebagai pengawas sekolah yang melaksanakan 
supervisi akademik kepada guru kelas tersebut, harus memberikan acungan 
jempol kepada guru yang bersangkutan. Guru kelas dengan antusias dan tetap 
semangat melaksanakan tugasnya tanpa ada keluhan apapun.  
Tidak terlalu sulit untuk melihat kompetensi pedagogik guru kelas SD Negeri 
7 Singkawang Timur karena jumlahnya hanya ada 2 orang guru. Kedua guru 
tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan, dan masing-masing guru memiliki 
strategi tersendiri dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas. Siswa memiliki 
kecenderungan senang terhadap guru kelasnya, karena setiap hari mereka bergaul, 
bertemu, dan berinteraksi di kelas.  
Sebagai guru muda mereka wajar banyak kekurangannya, akan tetapi 
meskipun mereka masih muda dan minim pengalaman serta jam terbangnya masih 
relatif rendah, mereka mengajar dengan semangat yang tinggi. Sehingga segala 
kekurangannya dapat ditutupi oleh komitmen tugas yang mereka miliki. Justru 
karena masih muda dan miskin pengalaman itulah mereka sungguh-sungguh 
dalam melaksanakan tugasnya.  
Persoalannya sekarang tinggal bagaimana kepala sekolah mengarahkan, 
menggerakkan, dan mempengaruhi untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. 
Jika kepala sekolah mampu dan pandai membaca peluang ini, maka guru-guru 
yang masih muda tersebut dapat diberdayakan semaksimal mungkin untuk 
memperoleh prestasi sekolah yang menjadi kebanggaan selama ini. Ternyata pada 
saat ditangani oleh kepala sekolah yang tepat, sekolah ini mampu berprestasi.  
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh semua guru yang mengajar 
di SDN 7 Singkawang Timur adalah sebagai berikut: a).menguasai teori belajar 
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, b). pengembangan kurikulum, 
c). kegiatan pembelajaran yang mendidik, d). pengembangan potensi peserta 
didik, e). komunikasi dengan peserta didik, f). penilaian dan evaluasi. 
 
Hambatan dan Solusi dalam Implementasi Supervisi Akademik  
Dalam melaksanakan supervisi akademik di SD Negeri 7 Singkawang Timur 
terdapat beberapa hambatan.Hambatan yang dialami oleh pengawas sekolah 
adalah bersumber dari guru kelas. Guru kelas  yang menjadi sasaran penelitian 
adalah guru baru yang belum memiliki pengalaman mengajar dan masih ada 
kesan bahwa kegiatan supervisi akademik masih merupakan hal yang dianggap 
mencari kesalahan guru mengajar.  Oleh sebab itu, pengawas sekolah harus 
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menjelaskan terlebih dahulu kepada guru kelas maksud dan tujuan dilakukannya 
supervisi akademik, sehingga guru kelas tidak apriori terhadap kehadiran 
pengawas sekolah di kelas. 
Selanjutnya bagi guru yang menjadi sasaran penelitian, juga mengalami 
hambatan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pada umumnya hambatan 
yang dialami adalah belum terbiasanya mereka menggunakan CD interaktif. 
Untuk menguasai pengoperasiaan CD interaktif, guru SD Negeri 7 Singkawang 
Timur harus belajar komputer pada jam-jam  tertentu di mana mereka tidak masuk 
kelas.  
 
Proses Supervisi Akademik 
Perencanaan  
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Daresh, 1989, Glickman, et al; 2007). Supervisi akademik 
tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.  
Pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas sekolah dalam proses 
pembelajaran tentu tidak secara langsung dapat dilihat hasilnya. Dalam praktiknya 
pengawas sekolah harus membuat dan atau menyusun persiapan supervisi terlebih 
dahulu, agar nanti dalam pelaksanaan supervisi tidak mengalami hambatan 
apapun. Karena itu ada beberapa langkah yang harus dilaksanakan oleh pengawas 
sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik agar dapat berjalan dengan lancar.  
Rencana program dalam melaksanakan supervisi akademik sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada paparan sebelumnya yang terdiri dari tiga tahap kegiatan, 
semuanya dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.  
Sebelum melakukan observasi kelas, pengawas bersepakat dengan guru kelas 
SD Negeri 7 Singkawang Timur melakukan wawancara serta diskusi mencakup 
tanggapan guru tentang supervisi akademik, kurikulum, pendekatan, metode dan 
strategi, media pengajaran, evaluasi dan RPP. Setelah itu disepakati pula 
mengenai rencana kunjungan kelas untuk melakukan observasi selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung.Selanjutnya setelah kegiatan observasi kelas, pengawas 
dan guru yang diobservasi melakukan diskusi untuk menganalisis kelemahan dan 
kekuatan pembelajaran kemudian ditindaklanjuti. 
 
Pelaksanaan  
Pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
sudah disepakati antara pengawas dengan kedua guru kelas di SD Negeri 7 
Singkawang Timur. Guru kelas V dan VI (Khairul Maqdis) mendapat giliran 
pertama sedangkan guru kelas III dan IV (Zubaidi) pada giliran kedua. Dari 
beberapa hasil pengamatan sebagaimana disebutkan di atas, maka dapatlah 
diambil kesimpulan bahwa guru telah melaksanakan perencanaan penggunaan 
media CD Interaktif sebelum memulai proses pembelajaran di kelas. 
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Kegiatan observasi kelas dilaksanakan selama beberapa minggu khususnya 
untuk guru kelas tinggi karena guru kelas yang ada hanya 2 (dua) orang, pada saat 
supervisi ada hal yang sangat unik dan menarik, yaitu kedua guru kelas tersebut 
setiap memberikan mata palajaran IPA selalu menggunakan CD interaktif untuk 
membantu memperlancar proses belajar mengajar, Inilah kelebihan SD Negeri 7 
Singkawang Timur meskipun letaknya jauh dari kota guru dalam menyampaikan 
materi sedapat mungkin menggunakan media pembelajaran.  
Penggunan CD interaktif dalam pembelajaran IPA akan memperjelas bahan 
ajar dan memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. Ambillah sebuah contoh, 
ketika hendak menyajikan materi tentang mata rantai jaring-jaring kehidupan, 
maka media CD interaktif memuat penjelasan grafis tentang jaring-jaring 
kehidupan, dimana fakta yang harus diperhatikan adalah bahwa bahan yang 
ditampilkan dapat memperjelas dari buku paket yang dimiliki siswa. Artinya 
dengan media CD interaktif ini materi yang rumit dapat disederhanakan secara 
baik.Pemanfaatan media CD interaktif juga harus dapat meningkatkan kegiatan 
belajar. Ini dapat dirasakan oleh siswa, ketika guru mengajarkan mata pelajaran 
IPA tentang perkembangbiakan dengan hanya menerangkan tanpa menggunakan 
media, proses pembelajaran nampak kurang semangat siswa kurang tertarik 
dengan penjelasan guru. Dengan menggunakan media CD interaktif, maka siswa 
mulai tertarik, mulai memiliki semangat dan motivasi untuk belajar dengan 
sebaik-baiknya. 
Ditinjau dari segi siswa terlihat sekali bahwa dalam menerima pelajaran, 
siswa sangat bergairahsekali. Hal ini disebabkan karena adanya media CD 
interaktif yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran benar-benar 
mampu menumbuhkembangkan kegairahan dalam belajar. Siswa banyak 
melakukan akivitas belajar, tidak pasif dan selalu tertantang untuk aktif bertanya. 
Ini merupakan ciri khas belajar aktif yang harus dikembangkan untuk 
pembelajaran dewasa ini. Dampak dari pemanfaatan media CD interaktif adalah 
bahwa siswa semakin meningkat kegiatan belajarnya.  
Sekolah memberikan kewenangan sepenuhnya kepada guru untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam mengembangkan, dan penggunaan media 
pembelajaran. Media yang dapat dibuat oleh guru diberikan kebebasan kepada 
guru untuk pengadaannya, disamping sekolah juga menyediakan media 
pembelajaran yang tidak dapat dibuat guru, hal yang terpenting yang harus 
diperhatikan adalah bahwa dalam proses pembelajaran guru hendaknya 
menggunakan media pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang 
diajarkan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa selama pelaksanaan 
supervisi akademik melalui observasi kedua guru kelas yang dijadikan sasaran 
penelitian, telah menunjukkan hal-hal sebagai berikut, yaitu : proses pembelajaran 
mengacu kepada RPP yang telah dibuat, pembelajaran didukung oleh penggunaan 
media CD interaktif, siswa berperan serta dalam pembelajaran, dan kegiatan 
pembelajaran bersifat kontekstual. 
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Penilaian 
Sergiovanni (1982) menegaskan bahwa refleksi praktis penilaian kinerja guru 
dalam supervisi akademik adalah melihat kondisi nyata kinerja guru untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan, misalnya: apa yang sebenarnya terjadi di dalam 
kelas? Apa yang sebenarnya dilakukan oleh guru dan peserta didik di dalam 
kelas? Aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan aktivitas di dalam kelas itu yang 
bermakna bagi guru dan peserta didik?Apa yang telah dilakukan oleh guru dalam 
mencapai tujuan akademik? Apa kelebihan dan kekurangan guru dan bagaimana 
cara mengembangkannya?Berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
ini akan diperoleh informasi mengenai kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
Untuk memudahkan pengawas memberikan penilaian terhadap keberhasilan 
guru SD Negeri 7 Singkawang Timur dalam proses pembelajaran maka 
diperlukan instrumen supervisi akademik. Instrumen supervisi akademik secara 
esensial merupakan alat yang digunakan oleh supervisor untuk mengidentifikasi 
profil kemampuan guru dalam pembuatan rencana dan pelaksanaan serta penilaian 
pembelajaran, maka dilakukan melalui observasi kelas (kunjungan kelas).  Aspek-
aspek yang diamati dalam observasi kelas adalah kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
Pada kegiatan pendahuluan, kedua guru kelas yang dijadikan sasaran 
observasi memulai kegiatan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 
pelajaran, melakukan apersepsi yaitu memberikan pertanyaan yang ada 
hubungannya dengan materi yang akan dibahas, menyampaikan kompetensi yang 
akan dipelajari, dan menyampaikan prosedur atau langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan 
inti tergambar langkah-langkah pembelajaran yaitu sebagai berikut: kedua guru 
kelas menggunakan berbagai metode untuk mengaktifkan siswa, guru 
menyampaikan materi secara kontekstual, siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya, dan siswa lain menanggapi pertanyaan temannya. Selanjutnya pada 
kegiatan penutup siswa bersama guru membuat rangkuman dan memberikan tugas 
untuk dikerjakan di rumah sebagai PR. 
Dari hasil observasi kedua guru kelas SD Negeri 7 Singkawang Timur, yaitu 
guru kelas III dan IV (Zubaidi) dan guru kelas V dan VI (Khairul Maqdis) 
ternyata pada pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah 
ditetapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun, untuk 
selanjutnya sistematika dan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun 
oleh kedua guru kelas tersebut perlu diperbaiki.Oleh sebab itu, sebagai bahan 
pembinaan dan penyempurnaan sebaiknya pengawas memberikan acuan dalam 
menyusun RPP sesuai dengan Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses. 
Menurut Permendiknas No 41 tahun 2007, bahwa pelaksanaan pembelajaran 
merupakan implementasidari RPP.Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kegiatanpendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Dalam kegiatan pendahuluan, gurumenyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisikuntuk mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
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yang mengaitkanpengetahuan sebelumnya dengan materi yangakan dipelajari, 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensidasar yang akan dicapai, serta 
menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraian kegiatan sesuai silabus. 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaranuntuk mencapai 
KD yang dilakukan secarainteraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasipeserta didik untuk berpartisipasi aktif, sertamemberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas,dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 
danperkembangan fisik serta psikologis peserta didik.Kegiatan inti menggunakan 
metode yang disesuaikandengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran,yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi,dan konfirmasi. 
Dalam kegiatan eksplorasi, gurumelibatkan peserta didik mencari 
informasiyang luas dan dalam tentang topik/tema materiyang akan dipelajari 
dengan menerapkan prinsipalam dan belajar dari aneka sumber, menggunakan 
beragam pendekatan pembelajaran,media pembelajaran, dan sumber belajar lain, 
memfasilitasi terjadinya interaksi antarpesertadidik serta antar peserta didik 
dengan guru,lingkungan, dan sumber belajar lainnya, melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam setiapkegiatan pembelajaran; danmemfasilitasi peserta didik 
melakukan percobaandi laboratorium, studio, atau lapangan. Kemudian pada 
kegiatan elaborasi, guru: membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna, memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun tertulis, memberi kesempatan untuk berpikir, 
menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut, 
memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif, 
memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi 
belajar, memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok, memfasilitasi 
peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok, 
memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk 
yang dihasilkan, memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.Selanjutnya dalam 
kegiatan konfirmasi, guru: memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber, memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi 
dasar. 
Kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah kegiatan penutup dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: guru bersama-sama dengan peserta didik 
dan/atausendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian 
dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
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Pembahasan 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mengantisipasi masa 
depan, karena pendidikan diorientasikan pada penyiapan peserta didik untuk 
berperan di masa yang akan datang dan diarahkan kepada kebutuhan manusia. Hal 
ini sejalan dengan apa yang telah diamanatkan pemerintah bahwa, tujuan 
pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya (UU No. 20 Tahun 2003). Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut maka peranan sekolah sebagai salah satu lembaga 
pendidikan sangat penting. 
Pelaksanaan supervisi akademik oleh Kepala Sekolah atau oleh Pengawas 
Sekolah, selama ini dianggap sebagai sesuatu yang dianggap meresahkan, 
mengganggu ketenangan, bahkan seolah-oleh sebagai upaya ketidakpercayaan 
supervisor terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru 
baik didalam maupun diluar kelas, padahal kegiatan supervisi yang dilaksanakan 
oleh supervisor merupakan tindakan sesuai  prosedur untuk membantu guru dan 
memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh seorang guru, agar 
proses pembelajaran yang dilaksanakan semakin baik sesuai dengan tuntunan dan 
tuntutan kurikulum. Guru kelas pada SD Negeri 7 Singkawang Timur, pada 
awalnya juga berpendirian seperti guru-guru lain pada umumnya, mengajar 
dengan cara konvensional, menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran, metode 
yang terfokus pada guru bercerita dengan metode ceramah, tanpa banyak peduli 
dengan keberadaan siswa, namun setelah beberapa kali diadakan supervisi proses 
pembelajaran, baik secara langsung (kunjungan kelas), maupun secara tidak 
langsung dengan wawancara dan dokumentasi, guru malahan semakin senang di 
datangi atau disupervisi, karena setelah diadakan supervisi, supervisor 
mengadakan umpan balik, selalu pemberikan arahan, baik melalui diskusi, contoh 
maupun koreksi kearah perbaikan. 
Diakui bahwa tidak semua guru di SD Negeri 7 Singkawang Timur memiliki 
kemampuan yang sesuai harapan kurikulum, hal ini dikarenakan adanya guru 
dengan latar belakang pendidikan berbeda, serta kemampuan IT yang cukup 
beragam, namun dengan adanya supervisi akademik yang diadakan secara rutin 
dan terjadual, guru kelihatan berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan 
proses pembelajaran, dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang semakin baik, dilengkapi dengan beberapa sumber belajar dan media 
pembelajaran (alat peraga), proses pembelajaran yang diperlihatkan guru di depan 
kelaspun tidak lagi monoton dengan bercerita menggunakan metode ceramah saja, 
namun sudah mulai dengan merangsang peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan, metode diskusi serta bermain peran, kelihatan bahwa kelas sudah 
mulai hidup dan menyenangkan dengan berbagai variasi dan inovasi pembelajaran 
yang sebelumnya sangat tidak memungkinkan untuk menjadikan proses 
pembelajaran yang efektif, inovatif dan menyenangkan, sekarang sudah terlihat 
adanya kemajuan dalam hal peningkatan kompetensi pedagogik guru, sehingga 
setingkat demi setingkat, kualitas lulusan SD Negeri 7 Singkawang Timur dapat 
semakin baik. 
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Hambatan Pelaksanaan Supervisi Akademik  
Dalam melaksanakan supervisi akademik di SD Negeri 7 Singkawang Timur. 
Pengawas sekolah tidak serta merta mendapat respon yang baik. Hambatan yang 
dialami oleh pengawas sekolah adalah: a).masih adanya kesan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik adalah untuk mencari kesalahan guru, b). karena guru 
kelasnya hanya ada 2 orang dan merangkap mengajar pada jam yang sama di dua 
kelas berbeda sehingga untuk mengamati proses pembelajaran secara utuh tidak 
mudah,  
Solusi untuk mengatasi hambatan yang pertama adalah sebelum 
melaksanakan supervisi akademik, pengawas sekolah harus menjelaskan terlebih 
dahulu kepada guru kelas maksud dan tujuan dilakukannya supervisi akdemik, 
sehingga guru kelas tidak apriori terhadap kehadiran pengawas sekolah di kelas. 
Sedangkan untuk mengatasi hambatan kedua, meminta kepada guru kelas untuk 
memberikan tugas kepada siswa di kelas lain sewaktu guru kelas tersebut sedang 
dijadikan sasaran dalam supervisi akademik. 
Hambatan yang utama dalam pemanfaatan media CD interaktif adalah 
keterampilan guru IPA yang masih rendah, hambatan lain yang timbul adalah 
banyaknya waktu yang harus disisihkan oleh guru untuk belajar komputer dan 
belajar mengoperasikan media CD interaktif. Hambatan lain bahwa media yang 
diperlukan guru IPA tidak selamanya tersedia di sekolah. 
 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan latar belakang dan analisa data temuan, dapat disimpulkan 
bahwa : (1) Perencanaan supervisi akademik oleh pengawas sekolah, terdiri dari 
tiga program, yaitu: merencanakan sebelum observasi kelas (kunjungan 
langsung), merencanakan observasi pelaksanaan pembelajaran (kunjungan kelas), 
dan merencanakan tindak lanjut; (2) Pelaksanaan supervisi akademik oleh 
pengawas sekolah melalui wawancara, dokumentasi dan observasi diatur dalam 
jadwal. Aspek yang diamati meliputi  kegiatan pendahuluan, inti dan penutup; (3) 
Untuk penilaian proses pembelajaran menggunakan instrumen supervisi 
akademik, mengidentifikasi profil kemampuan guru dalam pembuatan rencana, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran; (4) Kompetensi pedagogik guru kelas  
SD Negeri 7 Singkawang Timur, menunjukkan kompetensi dengan katagori baik, 
dengan penekanan pada kompetensi pengembangan kurikulumyang menjadi 
bahan pembinaan oleh supervisor; (5) Hambatan dalam pelaksanaan supervisi 
akademik oleh pengawas sekolah bersifat pemahaman dan peningkatan kinerja 
serta keadaan alam yang dapat diatasi dengan memberikan motivasi serta 
penguatan profesionalisme kerja. 
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Saran 
Dari kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran, sebagai berikut : (1) Agar 
Pengawas Sekolah, menyusun program pembinaan dan pengembangan 
kompetensi pedagogik guru dimasa mendatang dengan lebih baik lagi; (2) Agar 
Kepala sekolah, dapat lebih mengembangkan program pembelajaran bagi guru 
sebagaimana tuntunan dan tuntutan kurikulum terkini; (3) Agar Guru, dapat 
menjadikan supervisi oleh Kepala Sekolah dan atau Pengawas sekolah sebagai 
tolok ukur keberhasilannya selama proses pembelajaran yang berkenaan dengan 
masalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut sebagaimana yang 
diharapkan dalam kurikulum. Selain itu dapat dijadikan sebagai umpan balik yang 
positif untuk memperbaiki kinerja guru. 
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